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Abstract: This study aims to determine the effect of the Project Based Learning (PjBL) learning
model on students' creative thinking skills on environmental pollution material. This type of
research uses Quasi Experimental Design. The population of this study were all grade X students
at MA Mu'allimat NWDI Pancor. The sample of this study was determined by Simple Random
Sampling technique. Class X B as an experimental class using the Project Based Learning (PjBL)
model and class X A as a control class using the lecture method. The research design used is
Posttest-Only Control design which has been modified on the posttest value which is not obtained
from student test scores after learning, but student creative thinking after learning. Data collection
techniques used documentation, LKPD, and flower vase creativity assessment sheets. Data were
analyzed using independent t-test analysis. The hypothesis results show that tcount> ttable, namely
(2.795> 1.161) which means HO is rejected and Ha is accepted, so it can be concluded that there is
an effect of the Project Based Learning (PjBL) learning model on the Creative Thinking Ability of
Class X MA Mu'allimat NWDI Pancor Students.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pencemaran lingkungan.
Jenis penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X di MA Mu’allimat NWDI Pancor. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik Simple
Random Sampling. Kelas X B sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) dan kelas X A sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah Posttest-Only Control design yang sudah dimodifikasi
pada nilai posttest yang tidak diperoleh dari nilai tes siswa setelah pembelajaran, melainkan berpikir
kreatif siswa setelah pembelajaran. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, LKPD, dan
lembar penilaian kreativitas vas bunga. Data analisis menggunakan analisis Uji-t independent. Hasil
hipotesis menunjukkan bahwa thitung > ttabel Yaitu ( 2,795 > 1,161) yang berarti HO ditolak dan Ha

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X MA Mu’allimat NWDI
Pancor.

Kata kunci: berpikir kreatif, project based learning

Pendidikan merupakan kunci kemajuan sebuah bangsa. Pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana pada proses pembelajaran supaya peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dengan tujuan dan dasar yang jelas.
Pendidikan juga merupakan usaha untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya
manusia dengan cara memfasilitasi kegiatan belajar siswa. Salah satu upaya untuk
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu dengan pendidikan.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang menyelenggarakan kegiatan pembelajaran
mempunyai peranan penting dalam mengembangkan pengetahuan serta keterampilan peserta
didik untuk memperoleh kualitas sumber daya manusia. Untuk memperoleh kualitas sumber
daya manusia yang berkualitas baik dari segi potensi diri, mengolah akal pikiran, serta
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kecerdasan maka diperlukan suatu pola pendidikan melalui proses pembelajaran. Proses
pembelajaran merupakan hal penting dalam pendidikan, karena dapat dikatakan bahwa proses
pembelajaran tersebut menempati posisi terpenting dalam usaha mensukseskan kegiatan
belajar pada umumnya agar kegiatan belajar didalam kelas dapat berjalan dan sukses dengan
baik, maka proses pembelajaran harus dilakukan secara efektif. Proses pembelajaran
dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif. Sebab dalam proses
pembelajaran aktivitas yang terlihat pada peserta didik menunjukkan semangat belajar yang
tinggi, dengan demikian peserta didik termotivasi untuk mengeksplorasikan dirinya dalam hal
berekspresi dan meningkatkan kreativitas peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi di MA Mu’allimat NWDI Pancor menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru cenderung menggunakan metode
konvensional (metode ceramah), sehingga pembelajaran hanya berfokus pada guru dan
kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran.
Penggunaan metode ceramah yang dilakukan oleh guru dapat mengakibatkan kurang
menumbuhkan kemampuan berpikir siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam
kelas juga siswa cenderung dipaksa untuk menghafal materi dan ditekankan untuk mengingat
materi pelajaran. Hal itu menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti
proses pembelajaran di kelas. Disamping itu, tugas guru juga bukan hanya sekedar
memberikan materi pembelajaran saja, namun yang terpenting adalah bagaimana seorang
guru dapat membuat siswa memiliki keinginan untuk belajar sendiri.

Sementara itu, guru juga mengalami kesulitan dalam menerapkan metode
pembelajaran yang bervariasi. Model pembelajaran Project Based Learning juga masih
belum pernah diterapkan dalam proses pembelajaran, dikarenakan hal tersebut memakan
waktu yang cukup banyak sehingga menyebabkan guru hanya menggunakan buku saja untuk
mengejar ketuntasan materi pembelajaran. Kemudian pada kegiatan praktikum juga jarang
diadakan, padahal pembelajaran biologi sangat memerlukan praktikum karena teori saja
tidak cukup, dengan adanya praktikum maka siswa akan lebih mudah memahami teori yang
didapatkan. Permasalahan lainnya juga adalah kurangnya praktek yang dapat merangsang
pengembangan kreatif siswa sebagai aplikasi awal dari pengetahuan yang mereka miliki
(Widianingsih, 2022). Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti bertujuan melakukan
penelitian tentang pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa Kelas X MA Mu’allimat NWDI Pancor.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain Quasi Experimental Design.
Quasi Experimental Design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen (Sugiyono, 2018:118). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk design
Posttest-Only Control Design, yang dimana dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dua kelompok tersebut diuji
Homogenitasnya, namun hanya berbeda dalam pemberian perlakuan. Pendekatan ini
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara metode Project Based
Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan simple random sampling yaitu pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi itu (Sugiyono, 2018). Penelitian ini dilaksanakan di MA Mu’allimat NWDI
Pancor pada Tanggal 8 sampai dengan 11 Oktober 2023. Subjek penelitian ini adalah kelas X
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu
dengan mengikuti langkah-langkah berikut:
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a. Persiapan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menyiapkan hal-hal yang
digunakan ketika dalam proses penelitian diantaranya : modul ajar, instrumen penelitian
berbentuk tes essay, kisi-kisi soal, dan materi pembelajaran, serta alat dan bahan dalam
membuat proyek berupa produk daur ulang limbah organik.

b. Kegiatan Pembelajaran

Sebelum pengambilan data, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan perlakuan yang berbeda. Untuk kelas
eksperimen menggunakan pendekatan PjBL dan kelas kontrol menggunakan metode ceramah.
Kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan PjBL dilakukan dengan 3 kali pertemuan,
yaitu dengan memberikan siswa sebuah proyek. Sedangkan pada kelas kontrol dilakukan
dengan 2 kali pertemuan, yaitu dengan menyampaikan materi saja. Adapun setelah
dilakukannya kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian
diberikan posttest berupa soal uraian.

c. Pengumpulan Data

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran, peneliti kemudian mengumpulkan data
menggunakan instrumen berpikir kreatif berupa 5 soal uraian dengan memenuhi seluruh
aspek berpikir kreatif yaitu: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian
(originality), dan merinci (elaboration).

d. Analisis Data

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisis data dari hasil skor yang berupa
soal uraian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun analisis data yang digunakan
peneliti diantaranya : uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan mengunakan
bantuan aplikasi Microsoft Excel 2007.

e. Menarik Kesimpulan

Setelah menganalisis data, peneliti selanjutnya memberikan kesimpulan pada
penelitian yang telah dilakukan berdasarkan dari uji hipotesis yang telah diajukan yaitu Ada
atau Tidak adanya pengaruh pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
kelas X MA Mu’allimat NWDI Pancor.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan skor rata-rata pada
setiap aspek berpikir kreatif kelas eksperimen dan kontrol seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Tes Berpikit Kreatif

Kelas Nilal Rata-Rata Tes Berpikit Kreatif
Eksperimen 80,225
Kontrol 66,812

Berdasarkan tabel rata-rata nilai tes berpikir kreatif kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat disimpulkan bahwa nilai kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan
kelas kontrol, dimana dapat dilihat pada tabel 4.1 yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata
kelas eksperimen vyaitu 80,225, sedangkan nilai kelas kontrol memperoleh rata-rata yaitu
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66,812,
Tabel 2. Nilai Rata-Rata Kreativitas Kelas Eksperimen dan Kontrol
Kelas Nilai rata-rata kreatvitas Kategori
Eksperimen 91 Sangat kreatif
Kontrol 73 Kreatif
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa kelas eksperimen lebih baik dalam
kreativitasnya dibandingkan dengan kelas kontrol, karena pada proses dan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Project Based Learning terhadap
sintak pembelajaran yang memacu siswa untuk lebih kreatif dalam pembelajaran, seperti
siswa diberikan kesempatan untuk mengkreasikan ide-ide melalui proses berpikir yang luas
dan beragam, serta guru berperan sebagai fasilitator dan mengarahkan siswa untuk berpikir
kreatif, juga untuk melatih kreativitas siswa sehingga menghasilkan suatuproduk yang nyata.
Dalam pembelajaran Project Based Learning, siswa tidak hanya dituntut untuk
mengungkapkan gagasannya, namun siswa juga dituntut untuk memecahkan masalah melalui
pemberian proyek sehingga kreativitas siswa dalam berpikir meningkat.

Kelas kontrol memiliki kreativitas yang lebih rendah, karena penerapan model
pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah, dimana guru sebagai pemberi informasi
utama tanpa memberikan kesempatan untuk siswanya agar mengembangkan pengetahuannya
dan mengemukakan ide serta pemecahan terhadap masalah. Pernyataan ini didukung oleh
Triani, (2015) yang menyatakan bahwa kekurangan model pembelajaran konvensional, yaitu
sebagian siswa kurang paham menerima materi yang dijelaskan oleh guru dan siswa tidak
bisa mencatat materi dengan baik karena siswa merasa bosan, siswa kurang berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran, karena peran guru sebagai sumber belajar siswa sehingga
keadaan kelas menjadi monoton.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif kreatif siswa. Hal
ini didukung juga oleh penelitian Maulana (2014) yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning sangat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Adanya pengaruh pendekatan Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa dilihat dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa thitung
(2,794) > ttabel (1,161).

2. Siswa lebih aktif dan antusias saat menggunakan model pembelajaran Project Based
Learning saat melaksanakan pembelajaran serta mampu menyelesaikan permasalahan yang
diberikan oleh guru.

Saran
Terdapat beberapa saran berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebagai berikut:
1. Guru atau peneliti selanjutnya dapat menerapkan pendekatan pembelajaran PjBL pada
materi-materi yang lain, agar siswa tidak merasakan kejenuhan dalam proses
pembelajaran.
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning
membutuhkan banyak waktu sehingga perlu adanya alokasi waktu yang cukup lama
dalam pengerjaan proyek.
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